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Abstrak

Siwak (Salvadora persica) merupakan bahan dari alam yang mengandung zat 
Salvadorine dan Tannin, mempunyai efek antibakteri yang dapat terdeteksi pada 
ekstraknya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 
dengan rancangan penelitian Post Tesi Only Control Group Design. Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah mikroflora yang terdapat dalam rongga mulut dan 
biakkan Streptococcus mutans yang dibagi menjadi 7 kelompok dalam 28 
petri. Hasil dari penelitian ini adalah data yang berupa zona inhibisi (milimeter), 
dianalisis dengan Uji One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan Uji Post Hoc 
(p<0,05) dengan interpretasi, aquades menghasilkan zona inhibisi sebesar Omm, 
ekstrak siwak dengan konsentrasi 30% sebesar 22.5000mm, 40% sebesar 
21.5000mm, 50% sebesar 30.0000mm, 60% sebesar 30.5000mm, 70% sebesar 
31.0000mm. Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi yang 
paling efektif dari ekstrak siwak sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan 
Streptococcus mutans adalah sebesar 50%. Disarankan untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan menurunkan interval konsentrasi ekstrak siwak kurang dari 30% 
sehingga diperoleh daya antibakteri dalam konsentrasi yang minimal.

cawan

Kata kunci: Ekstrak Siwak, Streptococcus mutans
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Abstract

Siwak (Salvadora persica) is from natural materials that contain Salvadorine and 
Tannin substances, its has antibacterial effects that can be detected in the extract. 
The method that used in this research is experimental with the research design is Post 
Test Only Control Group Design. Population and sample of this research is 
contained the microjlora in the oral cavity and Streptococcus mutanswhich is devided 
into seven groups of 28 petri dish. The results of this research is data in the form of 
zones of inhibition (millimeters), analyzed by One Way ANOVA Test andfollowed by 
Post Hoc Test (p <0.05) with interpretation, distilled to produce inhibition zones of 
Omm, siwak extract with a concentration 30% of 22.5000mm, 40% of 21.5000mm, 
50% of30.0000mm, 60% of30.5000mm, 70% of31.0000mm. From the research we 
can conclude that the most effective concentration of the siwak extract as an 
antibacterial on the growth of Streptococcus mutans is 50%. It is recommended to 
conduct further studies with lower concentrations of extract siwak intervals of less 
than 30% in order to obtain antibacterial power in a minimum concentration.

Keywords: Extracting Siwak, Streptococcus mutans
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BABI

PENDAHULUAN

n
1. 1. Latar Belakang

Zat antimikrobial dan efek pembersih pada siwak ditunjukkan oleh

kandungan kimiawi yang dapat terdeteksi pada ekstraknya.1 Ekstrak kasar batang

kayu yang mengandung komponen anionik alami akan membentuk hipotosiamt

bersama dengan laktoperoksidase sehingga memiliki efek sebagai antibakteri
2

karena menyebabkan kematian beberapa bakteri patogen dalam rongga mulut.

Kemampuan siwak yang dapat mereduksi plak secara significan membuktikan 

bahwa siwak memiliki efek antibakteri.3 Di dalam plak muda terdapat beberapa

Streptococcus

variasi

jenis bakteri patogen yaitu Streptococcus sanguis (60%), 

salivarius (21%), Streptococcus mitis (14%) , Streptococcus mutans (3%)4

sehingga penurunan jumlah plak yang disebabkan oleh siwak juga akan

menyebabkan pemurunan jumlah bakteri patogen tersebut.

Siwak sebagai antibakteri dibuktikan juga melalui kemampuannya untuk

merangsang aliran saliva oleh karena adanya minyak esensial yang terkandung 

dalam ekstrak batang siwak.5 Rangsangan terhadap aliran saliva akan

mengakibatkan peningkatan volume saliva. Dengan adanya peningkatan volume 

saliva maka kenetralan pH plak akan tetap terjaga sehingga akan dapat menekan 

aktivitas mikroba yang terdapat dalam rongga mulut.

1



2

Penelitian oleh Almas (2004), yang membandingkan efek antimikrobial dan 

sikat gigi konvensional dengan siwak menunjukkan bahwa kelompok yang 

menggunakan siwak terbukti mengalami pengurangan jumlah bakteri 

Streptococcus mutans yang bermakna.6 Penelitian terhadap konsentrasi ekstrak 

siwak oleh Salehi (2006) menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak siwak sebesar 

50 % mempunyai efek antibakteri yang sebanding dengan 0,2 % Chlorhexidine.

Fakta-fakta dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli di atas maka 

disimpulkan bahwa siwak bukan hanya sekedar kayu yang digunakan untuk 

membersihkan gigi tetapi juga di dalam ekstrak siwak terdapat kandungan bahan 

kimiawi yang bermanfaat untuk menekan aktivitas mikrobial dan menghambat 

pertumbuhan beberapa jenis bakteri patogen dalam rongga mulut yang salah 

satunya umum dikenal yaitu Streptococcus mutans.

Dengan uraian latar belakang tersebut di atas, peneliti ingin mengetahui 

konsentrasi yang lebih tepat dalam penggunaan ekstrak siwak sebagai antibakteri 

dalam rongga mulut, oleh karena itu penulis memilih karya tulis ilmiah dengan 

judul Pengaruh antibakteri ekstrak siwak terhadap pertumbuhan 

Streptococcus mutans 

1. 2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu : Bagaimana efek antibakteri ekstrak siwak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans ?



3

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian mi 

adalah sebagai berikut:

Tujuan umum:

• Mengetahui adanya pengaruh dari efek antibakteri yang terdapat di dalam 

ekstrak siwak terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans

Tujuan khusus :

• Menganalisa konsentrasi yang efektif dari ekstrak siwak yang memiliki 

efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans

1. 4. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi

khususnya periodonsi.

2. Sebagai masukan bagi mahasiswa yang membutuhkan informasi

mengenai pemanfaatan siwak bagi dunia kedokteran gigi.

3. Sebagai masukan bagi masyarakat untuk memanfaatkan siwak dalam

menjaga kesehatan gigi dan mulut.

4. Sebagai acuan bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian 

lanjutan terhadap pengaruh antibakteri ekstrak siwak.
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